PENGARUH EKSTRAK ETANOL UMBI BIT (Beta vulgaris L.)
TERHADAP DAYA LARUT BATU GINJAL

ABSTRAK

Batu ginjal adalah salah satu jenis penyakit ginjal yang ditandai dengan
pembentukan batu ginjal pada tubulus,.pelvis ginjal, ureter, dan kandung kemih.
Pengobatan batu  ginjal dapat dilakukan dengan dua’cara yaitu secara medis dan
tradisional. Di Indonesia banyak tumbuhan yang bermanfaat sebagai tanaman obat,
tetapi banyak yang belum diteliti secara laboratorium, misalnya Beta vulgaris L. Bit
merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan dalam pengobatan batu ginjal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol bit (Beta vulgaris
L.) terhadap daya larut batu ginjal. Sebanyak 100 mg serbuk batu ginjal direndam
dalam 10 mL larutan ekstrak etanol buah bit dengan konsentrasi masing-masing
0,5%, 2%, 8%, 10%, dan batugin eliksir sebagai pembanding serta aquades sebagai
kontrol negatif. Sampel diinkubasi pada suhu 37°C selama 3 jam. setelah itu disaring
kemudian filtratnya didestruksi dengan penambahan HCI(p) dan HNOs(p) (v/v 3:1).
Kemudian diukur kadar kalsium menggunakan spektrofotometer serapan atom. Hasil
pengukuran rata-rata konsentrasi kalsium yang terlarut dalam ekstrak etanol pada
konsentrasi 0,5%, 2%, 8%, dan 10% adalah 1,797 = 0,0078; 2,328 + 0,0154; 2,566 +
0,0569; 4, 494 + 0,0547 ppm. Hasil uji ANOVA diperoleh P<0,05, menunjukkan
terdapat perbedaan bermakna antara konsentrasi ekstrak dengan kelarutan kalsium
batu ginjal, dilanjutkan dengan uji, LSD yang menunjukkan. terdapat perbedaan
bermakna pada masing-masing kelompok. Hasil penéelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol buah bit dapat melarutkan batu ginjal.



